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Abstrak
Peran Orang Tua dapat menentukan keberhasilan anak disamping motivasi belajar yang dimiliki
setiap anak.. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peranan orang tua dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 7 Sampit yang
berjumlah 83 siswa sebagai sampel dalam penelitian ini. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi linear sederhana. Hasil analisis menunjukan bahwa ada peranan orang tua
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMPN 7 Sampit tahun 2017.
Kata Kunci: peran orang tua, motivasi belajar
Daftar Pustaka: (30) (2006-2016)
Abstract
The role of parents can determine the success of children in addition to the motivation to learn
that each child has. This study was conducted to determine the differences of teacher performance
having certification and not. The population in this study is all students of class VIII SMP Negeri 7
Sampit with 83 students. Data analysis techniques used are techniques of regression analysis simple.
The results of the analysis showed there is a role of parents in improving student learning
motivation in SMPN 7 Sampit in the academic year of 2017.
Keywords: Parent Role, Student Learning Motivation.
Bibliography: (30) (2006-2016)
PENDAHULUAN
Dimasa sekarang dan masa yang akan
datang penuh perkembangan dan perubahan
yang cepat dan mendasar dalam berbagai
aspek kehidupan. Perkembangan sains dan
teknologi, perubahan sikap dan perilaku
sosial/budaya, perubahan pengelolaan
pemerintahan/perdagangan serta persaingan
terjadi di mana-mana. Pendidikan
mempunyai peranan yang sangat penting
dalam menciptakan sumber daya manusia
yang berkualitas.
Melalui sektor pendidikan dapat dibentuk
manusia yang berkualitas dan terampil. Pasal
31 ayat 1 UUD 1945 menyatakan bahwa
setiap warga negara berhak mendapat
pendidikan. Pendidikan merupakan sarana
dari upaya meningkatkan potensi kualitas diri
setiap manusia agar tumbuh menjadi manusia
yang berkualitas dan berkarakter.
Salah satu faktor yang menentukan
prestasi belajar siswa adalah motivasi belajar.
Motivasi belajar dimaksudkan sebagai satu
kondisi psikis yang mendorong siswa untuk
melakukan aktivitas guna mencapai tujuan
yaitu hasil belajar yang maksimal.
Rendahnya motivasi belajar siswa
merupakan salah satu wujud dari hambatan
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ketercapaian suatu tujuan pendidikan
nasional. Berdasarkan fakta yang didapat
selama masa PPL dengan metode observasi.
Beberapa guru melihat rendahnya motivasi
belajar yang dialami oleh siswa, dan hal
tersebut dilihat dari hasil prestasi akademik
yaitu dengan masih ada siswa yang
mendapatkan nilai dibawah KKM, beberapa
siswa yang masih sering absen dan
membolos, kurang minat terhadap kegiatan
belajar di sekolah, beberapa siswa yang
sering terlambat jam masuk sekolah serta
partisipasi siswa dalam proses belajar
mengajar di kelas yang kurang aktif.
Motivasi belajar tidak hanya dipengaruhi
faktor intern dari siswa tetapi juga
dipengaruhi faktor ekstern yaitu dari
lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah.
Faktor ekstern dari motivasi belajar salah
satunya dipengaruhi oleh peran orang tua.
Orang tua yang memberikan perannya secara
optimal dalam kegiatan belajar.
Orang tua mempunyai peran penting
dalam pendidikan bagi anaknya, orang tua
akan senantiasa mendidik anaknya di rumah.
Hal ini dikarenakan anak lebih banyak
menghabiskan waktunya dirumah dibanding
di sekolah. Untuk mengimbangi
perkembangan anak di sekolah, tentunya
orang tua juga mengoptimalkan aktivitas
belajar di rumah.
Dengan adanya fasilitas belajar yang
memadai, diharapkan siswa akan merasa
nyaman untuk belajar dan siswa tersebut
akan lebih termotivasi dalam belajar.
Sebenarnya kalau kita melihat peran orang
tua dalam meningkatkan motivasi belajar
anaknya, sampai saat ini masih kurang,
terutama orang tua yang sibuk dengan
aktivitasnya. Orang tua dengan penghasilan
yang tinggi akan mampu memenuhi berbagai
macam sarana dan prasarana yang
menunjang kegiatan belajar anak.
Sementara anak yang berlatar belakang
ekonomi rendah, yang tidak memiliki
fasilitas belajar dirumah akan mengalami
hambatan dalam mengerjakan tugas. Serta
kurang mendapat bimbingan dan pengarahan
yang cukup dari orang tua mereka, karena
orang tua lebih memusatkan perhatiannya
pada bagaimana untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari.
Motivasi belajar bagi siswa merupakan
faktor terpenting bagi keberhasilan dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Karena
dengan adanya motivasi akan menumbuhkan
semangat belajar dan rasa senang terhadap
apa yang dipelajari. Sebaliknya tanpa adanya
suatu perhatian dalam belajar merupakan
masalah yang penting untuk dibangkitkan
oleh pendidik dan orang tua.
Berdasarkan uraian di atas maka penulis
merasa tertarik untuk melakukan penelitian
dan membuat sebuah rumusan masalah;
apakah ada peran orang tua pada motivasi
belajar siswa SMPN 7 Sampit, sehingga
dapat menjawab tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui peranan orang tua
dan motivasi belajar siswa SMPN 7 Sampit.
Penelitian ini dalam upaya untuk
menambah pengetahuan di bidang
pendidikan terutama tentang peran orang tua
pada motivasi belajar siswa yang diharapkan
dapat menjadi data serta memberi
pengetahuan bahwa peran orang tua sangat
membantu dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa SMPN 7 Sampit.
PERAN ORANG TUA
Peran orang tua adalah cara-cara yang
digunakan oleh orang tua terkait erat dengan
pandangan orang tua mengenai tugas-tugas
yang mesti dijalankan dalam mengasuh anak
(Lestari, 2012:153).
Peran orang tua adalah cara orang tua
dalam membangkitkan motivasi seorang anak
dapat dikategorikan sebagai sesuatu yang
penting dimana orang tua berperan
merangsang atau menumbuhkan rasa
motivasi dalam diri anak.
Peran orang tua yang baik dapat dilihat
dari aspek-aspek dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa yang dikemukakan
oleh Irvan Fazli (2012:27) yaitu: (1) Orang
tua harus mendorong, menggerakkan dan
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mengarahkan kegiatan belajar anak, (2)
Orang tua memberikan informasi tentang
anaknya untuk membantu menentukan minat,
kemampuan, kebutuhan dan perkembangan
anak berbakat, dan (3) Orang tua berperan
serta dalam menumbuh kembangkan
motivasi belajar anak.
MOTIVASI BELAJAR
Menurut Hamzah B. Uno (2016:23)
motivasi belajar adalah dorongan internal dan
eksternal pada siswa-siswa yang sedang
belajar untuk mengadakan perubahan tingkah
laku, pada umumnya dengan beberapa
indikator atau unsur yang mendukung. Hal
itu mempunyai peranan besar dalam
keberhasilan seseorang dalam belajar.
Adapun indikator yang digunakan yaitu
dikemukakan oleh Hamzah B. Uno (2016:23)
: (1) adanya hasrat dan keinginan berhasil,
(2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam
belajar, (3) adanya harapan dan cita-cita
masa depan, (4) adanya penghargaan dalam
belajar, (5) adanya kegiatan yang menarik
dalam belajar, dan (6) adanya lingkungan
belajar yang kondusif, sehingga
memungkinkan seorang peserta didik dapat
belajar dengan baik.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Ryna Resnawati pada tahun 2011 dengan
judul “Peranan Bimbingan Orang Tua dalam
Memotivasi Belajar Siswa Di SMP ISLAM
Parung Bogor”. Hasil penelitian ini
menjelaskan bahwa ada pengaruh antara
peranan bimbingan orang tua dalam
memotivasi belajar siswa, yang
dibuktikankan dengan angka persentase 68,5
%, menunjukkan bahwa peranan bimbingan
orang tua dalam memotivasi belajar siswa
yang ada di SMP Islam Parung Bogor kelas
VIII cukup berperan.
Penulis menyimpulkan bahwa besarnya
peranan bimbingan orang tua sangat
berpengaruh dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa.
Dari kajian teori di atas maka dapat
dirumuskan suatu hipotesis atau dugaan
sementara bahwa ada pengaruh peran orang
tua dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa SMPN 7 Sampit.
METODE PENELITIAN
Tempat yang dijadikan sebagai objek
penelitian yaitu SMP Negeri 7 Sampit yang
beralamat di Jl. H.M. Arsyad Km. 10 Desa
Eka Bahurui Sampit. Penelitian ini
dilaksanakan pada Oktober 2017. Metode
penelitian yang digunakan peneliti adalah
metode penelitian kuantitatif dan jenis
pendekatan yang digunakan yaitu penelitian
noneksperimen yakni penelitian yang
dilakukan tanpa adanya tindakan terhadap
subyek penelitian. Populasi dalam penelitian
ini adalah siswa kelas VIII SMPN 7 Sampit
yang berjumlah 83 siswa sebagai sampel
dalam penelitian ini. Adapun definisi
operasional variabel penelitian ini adalah: (1)
Peran orang tua dan (2) Motivasi belajar
siswa. Teknik pengumpulan menggunakan
angket atau kuisioner dengan skala likert.
Untuk menjamin validitas dan reliabilitasnya,
instrument diuji dengan uji Validitas
terkoreksi dan uji Alpha-Cronbach. Dalam
melakukan uji hipotesis dilakukan dengan
menggunakan analisis regresi linear
sederhana. Uji regresi linear sederhana ini
digunakan untuk mencari hubungan secara
linear antara satu variabel independen (X)
dengan variabel dependen (Y) yaitu
mengetahui arah hubungan antara variabel
independen dengan variabel apakah positif
atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari
variabel dependen apabila nilai variabel
independen mengalami kenaikan atau
penurunan (Suharsimi Arikunto, 2014:295).
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Deskripsi data hasil penelitian diperoleh
dari hasil pengolahan dengan menggunakan
program SPSS versi 15 diketahui distribusi
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responden siswa kelas VIII SMPN 7 Sampit
adalah sebagai berikut.






















83 53,17 3,879 45 60
Berdasarkan tabel di atas, Variabel peran
orang tua (X) berjumlah 83 responden dan
diperoleh skor minimum sebesar 18, skor
maksimum sebesar 47, mean sebesar 36,35
dan standar deviasi sebesar 6,429. Sedangkan
untuk variabel motivasi belajar (Y)
berjumlah 83 responden dan diperoleh skor
minimum sebesar 45, skor maksimum
sebesar 60, mean sebesar 53,17 dan standar
deviasi sebesar 3,879.
Untuk mengetahui kriteria variabel
penelitian, maka dapat ditentukan atau
digolongkan apakah variabel x dan y
termasuk dalam kategori tinggi, sedang, dan
rendah. Kategori peran orang tua dan
motivasi belajar secara keseluruhan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.











15 18,07 % Tinggi
54 65,06 % Sedang




15 18,07 % Tinggi
50 60,24 % Sedang
18 21,68 % Rendah
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui
Peran Orang Tua secara umum memiliki
kriteria sedang sebanyak 54 (65,06%),
Sedangkan pada Motivasi Belajar memiliki
kriteria yang sedang juga sebanyak 50 (60,24
%).
Tabel 3: Hasil Uji Normalitas (Chi
Square)







Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui,
nilai ρ atau sig data untuk peran orang tua
adalah 0,504 maka lebih besar dari 0,05
sehingga data berdistribusi normal, begitu
juga dengan nilai ρ atau sig data untuk
motivasi belajar siswa adalah 0,206 lebih
besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan data
berdistribusi normal.
Tabel 4: Hasil Uji Linieritas








Berdasarkan tabel diatas terdapat
hubungan linear secara signifikan antara
variabel peran orang tua dengan motivasi
belajar karena nilai ρ sebesar 0,00 yang
artinya nilai ρ < 0,05 dan FHitung 20,023 >
FTabel 3,959.
Tabel 5: Hasil Uji Autokorelasi






Pada pengujian ini model summary
terbebas dari autokorelasi, hal ini
dikarenakan nilai Durbin Watson berada
diantara -2 sampai +2 yaitu sebesar 1,733.
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1 (Constant) 43,396 3,329
Peran
Orang Tua ,269 ,090
Y = a + bX
Y = 43,396 + 0,269
Koefisien regresi variabel peran orang tua
(X) sebesar 0,269, artinya jika peran orang
tua mengalami kenaikan sebesar 1, maka
motivasi belajar (Y) akan mengalami
peningkatan sebesar 0,269. Koefisien bernilai
positif artinya terjadi hubungan positif antara
peran orang tua dengan motivasi belajar
siswa, semakin besar peran orang tua,
semakin tinggi pula motivasi belajar siswa.
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis
Nilai t Hitung Nilai t Tabel
4,480 1,664
Dari tabel di atas menunjukan bahwa nilai
t hitung > t tabel, yaitu 4,480 > 1,664 berati Ho
ditolak dan diterimanya Ha. Artinya ada
pengaruh yang signifikan antara peran orang
tua terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII
SMP Negeri 7 Sampit.






1 ,446(a) ,199 ,189
Pada tabel di atas menunjukan bahwa
nilai R square adalah sebesar 0,199 atau 19,9
%, artinya pengaruh peran orang tua dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa adalah
sebesar 19,9 % dan 80,1 % motivasi belajar
dipengaruhi oleh faktor lain.
Dari hipotesis yang menyatakan ada
pengaruh peran orang tua dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas
VIII di SMPN 7 Sampit secara umum sesuai
dengan pendapat Dimyati dan Mudjiono
(2009:97-100) bahwa Motivasi belajar tidak
hanya dipengaruhi dari faktor dalam diri
(internal) siswa tetapi juga faktor luar diri
(eksternal) siswa. Faktor yang berasal dari
dalam diri siswa terbagi atas faktor fisik dan
faktor psikologis yang mencakup minat,
kecerdasan, bakat, motivasi belajar, dan
kemampuan kognitif, seperti  cita-cita atau
aspirasi siswa, kemampuan siswa,  dan
kondisi siswa.
Sedangkan faktor yang berasal dari luar
yaitu Kondisi lingkungan siswa  seperti
lingkungan keluarga berupa motivasi,
bimbingan, fasilitas belajar, Unsur-unsur
dinamis dalam belajar dan
pembelajaran.seperti Lingkungan siswa yang
berupa lingkungan alam, lingkungan tempat
tinggal, dan pergaulan juga mengalami
perubahan. Lingkungan budaya siswa yang
berupa surat kabar, majalah, radio, televisi,
dan film semakin menjangkau siswa. Dan
upaya guru dalam membelajarkan siswa
lingkungan sekolah berupa kurikulum,
fasilitas, dan menyelenggarakan tertib belajar
disekolah.
Motivasi belajar siswa banyak
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain disamping
dari keluarga atau orang tua, teman sebaya,
dan lingkungan sekitar siswa. Artinya secara
tidak langsung peran orang tua termasuk
dalam faktor pendukung dalam munculnya
motivasi belajar siswa. Hal ini sejalan dengan
pendapat Lestari (2012:153) peran orang tua
adalah cara-cara yang digunakan oleh orang
tua terkait erat dengan pandangan orang tua
mengenai tugas-tugas yang mesti dijalankan
dalam mengasuh anak.
Orang tua memiliki hubungan yang dapat
menentukan keberhasilan anak disamping
motivasi belajar yang dimiliki setiap anak.
Sebab orang tua sebagai peletak dasar
pendidikan bagi anak dalam keluarga yang
selanjutnya akan menjadi dasar kepribadian
anak dikemudian hari. Apabila anak sejak
dini telah dilatih kedisiplinan, ketekunan,
dalam belajar maka akan berpengaruh
selanjutnya kepada anak di masa-masa yang
akan datang demikian pula dengan
bimbingan, asuhan orang tua, akan ikut
membentuk motivasi belajar bagi anak
(Astuti, 2010).
Orang tua yang memegang peranan
penting dan amat berpengaruh atas
pendidikan anak-anaknya. Orang tua
bertanggung jawab penuh atas pendidikan
anaknya. Berbagai upaya yang dilakukan
orang tua akan berdampak positif terhadap
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aktivitas belajar anak di rumah. Pemenuhan
kebutuhan belajar, perhatian orang tua,
pendampingan belajar, dan membimbing
anak merupakan beberapa bentuk dari peran
orang tua kepada anak. Peran orang tua
sangat dibutuhkan bagi pendidikan setiap
anak di rumah.
Hasil penelitian ini juga membuktikan
bahwa dari besarnya peran orang tua
termasuk bagian dalam pembentukan
motivasi belajar siswa. Dengan demikian
membuktikan bahwa orang tua harus pandai
dalam memahami dan memperhatikan
anaknya dan penyediaan waktu untuk anak
juga diperlukan dalam membina pendidikan
anak. Orang tua yang mempunyai waktu
lebih lama untuk menemani anak dalam
belajar, akan berdampak positif terhadap
proses kegiatan belajar anak di rumah.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka peneliti dapat menarik
simpulan bahwa; (1) ada pengaruh peran
orang tua dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa kelas VIII di SMPN 7 Sampit.
(2) Nilai R2 untuk variable peran orang tua
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
sebesar 19,9 %. Dapat disimpulkan bahwa
19,9 % dipengaruhi oleh variable peran orang
tua dan sisanya 80,1 % dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain.
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